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ABSTRACT

Puskesmas is a health service facility that organises first-level public and individual health efforts, by prioritising promotive and
preventive efforts. Prevalence is part of an epidemiological study that refers to the number of individuals in the population who ex-
perience adisease that is associated with the total population from which the cases originate. The study was conducted observa-
tionally with a cross-sectional method. The variables studied were cases of gingivitis in 45 patients, namely gingivitis examination
of 24 patients (53.3%) and 21 patients (46.7%) of men. The highest prevalence of gingivitis examination based onthe age group
45-64 years as many as 21 cases (46.7%). ltwas concluded thatthe prevalence of gingivitisat UPTD Puskesmas Baturiti Il Ta-
banan in the period December 2023-January 2024 was 16.66%.
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ABSTRAK

Puskesmas adalahfasilitas layanan kesehatan yang menyelenggarakan upayakesehatan masyarakatdan perseorangantingkat
pertama, dengan mengutamakan upaya promotifdan preventif. Prevalensiadalah bagian dari studi epidemiologiyang mengacu
padajumlahindividu dalam populasi yang mengalami gangguan yang dikaitkan dengan jumlah populasi dari tempatkasus bera-
sal. Penelitian dilakukan secara observasi dengan metode cross-sectional. Variabel yang ditelitiadalah penyakit gingivitis 45 pa-
sien, yaitu pemeriksaan gingivitis terhadap perempuan 24 pasien (53,3%) dan laki-laki 21 pasien (46,7%). Prevalensi pemeriksa-
riksaan gingivitis terbanyak berdasarkan kelompok usia 45-64 tahun sebanyak 21 kasus (46,7%). Disimpulkan bahwa prevalen-

lensi gingivitis pada UPTD Puskesmas Baturiti Il Tabanan pada periode Desember 2023-Januari 2024 sebesar 16,66%.

Kata kunci: gigi, gingivitis, prevalensi
Received: 10 February 2024

PENDAHULUAN

Menurut Peraturan Menteri Kesehatan Republik In-
donesiaNomor 75 Tahun 2014 tentang Puskesmas, di-
jelaskan bahwa Puskesmas adalah fasilitas pelayanan
kesehatan yang menyelenggarakan upaya kesehatan
masyarakat dan upayakesehatan perseorangantingkat
pertama, yang lebih mengutamakan upayapromotif, dan
preventif, untuk mencapai derajatkesehatan masyarakat
yang maksimal di wilayah kerjanya. Secara umum, me-
reka harus memberikan layanan preventif, promotif, ku-
ratif dan rehabilitatif baik melalui upaya kesehatan per-
orangan (UKP), ataupun upaya kesehatan masyarakat
(UKM). Puskesmas dapatmemberikan pelayananrawat
inap selain rawat jalan. Untuk dapat memberikan pela-
yanan yang baik tentunya harus diusahakanadanya pe-
ningkatan kualitaslayanan gunamencapaiderajatkese-
hatan yang optimal bagi seluruh masyarakat.

Prevalensiadalah bagian dari studiepidemiologiyang
mengacu padajumlahindividu dalam populasi yangme-
ngalamipenyakit,gangguan, atau kondisitertentu dalam
jangka waktutertentu, yangkemudiandikaitkan dengan
jumlah populasi darikasus tersebut berasal. Prevalensi
memiliki hubungan yang erat dengan insidensi, karena
tanpainsidensi penyakit, prevalensi penyakit tidak ada.
Insidensi sendiri mengacu pada jumlah kasus baru pe-
nyakityang muncul dalam periode waktu tertentu diban-
dingkan dengan unit populasi tertentu dalam periode
yang sama. Insidensimemberikan informasitentang ke-
jadian kasus baru. Sementara itu, prevalensi memberi-
kaninformasitentangtingkatpenyakityang sedang ber-
lansung dalam populasi pada satu titik waktu tertentu.!

Prevalensi dapat dihitung dengan mengalikan insi-
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densidengan reratadurasikasus.2Gingiva ialah bagian
mukosaronggamulutyang mengelilingi gigi dan menu-
tupialveolarridge,dan berfungsi melindungi perlekatan
gigiterhadap pengaruh lingkungan rongga mulut. Gingi-
vitis merupakan inflamasiyang melibatkanjaringan lunak
disekitar gigi yaitu gingiva. Gambaranklinis gingivitis ada-
lah munculnya warnakemerahan pada gingiva margin,
pembesaranpembuluhdarahjaringanikat subepitel, hi-
langnya keratinisasi pada permukaan gingiva dan per-
darahan yang terjadi pada saat dilakukan probing.3
Plak yang menumpuk di sekitar gingiva merupakan
penyebab utama gingivitis. Faktor lokal seperti karies,
restorasi yang gagal, sisa makanan, gigi tiruan yang ti-
dak sesuai, ortodonsi, dan susunan gigi yang tidak tera-
turjugadapatmemperburuk kondisitersebut. Sementara
faktor sistemik sepertinutrisidanhormonjugadapatme-
mengaruhi perkembangan gingivitis.* Hasil Riset Kese-
hatan Dasar Tahun 2018 menyatakan penyakit tertinggi
yang sering dialami oleh ibu hamil adalah gingivitis de-
ngan prevalensi sebesar 57,6%. Etiologi gingivitis diini-
siasi oleh bakteri yang menempel pada plak. Salah sa-
tu bakteriyang berperandalam gingivitisadalah Porphy-
romonas gingivalis, jumlah dan virulensi bakteri sangat
berpengaruh terhadap kerusakan jaringan periodontal.
Antibodiyang baik mampu mencegah danmenghambat
aktivitas bakteriterhadap kerusakan jaringan periodon-
tal. Sebaliknya, sistemimunyangrendah dapat memicu
destruksi jaringan periodontal.® Biasanya, plak cende-
rungmenumpuk secarasignifikandiareainterdental ter-
batas, dengan peradangangingivasering berasal dari si-
tus papila interdental dan kemudian menyebar ke dae-
rah serviks gigi. Respon individu terhadap plak sebagai
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elemen pemicu bervariasi di antara populasi; anak ter-
tentu menunjukkan reaksiminimalterhadaprangsangan
lokal.®

Penyakit periodontal berbeda dari karies gigi, karena
cenderung menunjukkan perjalanan yang lebih kronis
dan biasanyatidak memiliki manifestasi rasa sakit yang
hebat, terutama pada tahap awal karena individu tidak
melaporkanketidaknyamanan. Ciri khas penyakit perio-
dontal terletak pada respon inflamasi jaringan pendu-
kung gigi, dipicu oleh infeksi yang berasal dari bakteri.”
Penyakit periodontal yang banyak dijumpai adalah gi-
ngivitis dan periodontitis.®

Gingivitis adalah suatu kondisi yang ditandai dengan
peradangan gusi yang disebabkan oleh infeksi bakteri,
yang menyebabkan pembengkakan. Gingiva ialah bagi-
andarimukosa mulutyang menutupi mahkota gigi yang
tidak tumbuh danmengelilingilehergigiyang sudahtum-
buh, berfungsisebagai struktur penunjang untuk jaringan
didekatnya. Gingivadibentuk oleh jaringan berwarname-
rah muda pucat yang melekat erat padatulangdan gigi.
Gingivitis atau inflamasi gingiva jamak terjadi pasca ta-
hap pertumbuhan.Kondisi ini ditandai dengan perubah-
anwarnapadagusi,transisidariwarnayanglebihterang
keronakebiruan, yang mencerminkan proses inflamasi
yang meningkat. Manifestasiradang gusi bervariasi an-
tar individu, dipengaruhi oleh faktor-faktor seperti usia,
jeniskelamin, status sosial ekonomi, latar belakang pen-
didikan, dan sebagainya.®

Gingivitis menampakkan berbagaitingkat keparahan
yang disebabkan oleh faktor-faktor sepertikuantitas dan
kualitas plak bakteri, responimuninang, danvariasi mor-
fologijaringan periodontal populasi anak dan dewasa.1°

Laporaninisecarakhusus akan membahas menge-
nai kasus gingivitis yang terjadi pada masyarakat di wi-
layah kerja UPTD Puskesmas Baturiti Il yang berkun-
jung ke Poliklinik Gigi UPTD Puskesmas Baturiti Il peri-
riode Desember 2023 sampai dengan Februari 2024.

METODE

Penelitianinimenggunakan metode penelitian anali-
tik observasi dengan desain penelitian cross sectional,
dilakukan pada Desember 2023-Februari 2024 diUPTD
Puskesmas Baturitill Tabanan. Populasi adalah ibu ha-
mil yang tercatat dalam rekam medis Puskesmas dan
waktu yang sama. Dari pencatatan laporanbulanan, ter-
dapat lebih dari 15 pasien yang datang melakukan pe-
meriksaan terhadap gingivitis tiap bulannya. Sampel di-
peroleh dengan caratotal samplingyaitu sesuai dengan
anggota populasi yaitu 45 pasien. Penelitian dilakukan
di Ruang Poliklinik Gigi. Data disajikan dengan meng-
gunakan analisis data manual, yakni data dikumpulkan
dengan pengamatan langsung menggunakan instrumen
penelitian lalu data digambarkan secara deskriptif.

HASIL
Tabel 1 Distribusi frekuensi gingivitis menurut jenis kelamin
Jenis Kelamin Frekuensi (n) Persentase (%)

Laki-laki 21 46,7
Perempuan 24 53,3
Total 45 100
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Tabel 1 menunjukkan perempuan lebih banyak mela-
kukan pemeriksaan gingivitis dibandingkan dengan laki-
laki. Tindakan pemeriksaan gingivitis terhadap perem-
puan sebanyak 24 pasien (53,3%) dan laki-laki seba-
nyak 21 pasien (46,7%).

Tabel 2 Distribusi frekuensi gingivitis berdasarkan usia

Usia Pasien Frekuensi (n) Persentase (%)
0-4 tahun 0 0
5-6 tahun 0 0
7-11 tahun 0 0
12 tahun 0 0
13-14 tahun 0 0
15-18 tahun 0 0
19-34 tahun 17 37,8
35-44 tahun 5 111
45-64 tahun 21 46,7
>64 tahun 2 4.4
Total 45 100 %

Kelompok usia45-64 tahun memilikifrekuensipeme-
riksaan gingivitis terbanyak 46,7%, kemudian diikuti de-
ngan kelompok usia 19-34 tahun sebanyak 37,8%, dan
paling rendah pada kelompok usia >64 tahun sebanyak
4,4%.

Prevalensi adalah jumlah kasus suatu penyakit da-
lam suatu populasipada suatu waktu, sebagai proporsi
dari jumlah total 45 orang dalam populasi itu. Dengan
demikian, ukuran ini dapat dianggap sebagai frekuensi
penyakit dalam suatu populasi pada suatu waktu terten-
tu danitulah sebabnya kadang-kadang disebut sebagai
titik prevalensi (point prevalence) dari Bailey, yaitu jum-
lah penderita)/(jumlah populasi) x 100%. Prevalensi ka-
sus gingivitis di UPTD Puskesmas Baturiti Il Tabanan
periode Desember 2023-Januari 2024 sebesar 16,66%.

PEMBAHASAN

Hasil penelitian menunjukan bahwa indikasi gingivi-
tisyang paling seringterjadi pada perempuankhususnya
pada ibu hamil. Hasiliniberbanding lurus dengan pene-
litian oleh Zerlinda di Sleman.! Penyebab gingivitis se-
lama kehamilan adalah kurangnya kebersihan gigi dan
mulutsertajaringansekitarnya, terutamapada trimester
pertama yang berkaitan dengan mual, muntah, hipere-
mesis gravidarum, keengganan, dan kurangnya perha-
tianuntuk membersihkan gigidan mulut setelah makan,
sehingga plak terbentuk dengan cepat. Hasil penelitian
inijuga sejalandengantemuan!?yang menyatakanbah-
wa ibu hamil dengan pendidikan rendah cenderung le-
bih banyak mengalamigingivitis berat. Gingivitis yangter-
jadi pada ibu hamil disebabkan oleh kurangnya penge-
tahuan tentang kebersihan gigi dan minimnya peman-
faatan layanan kesehatan. Selain itu akibat perubahan
hormon progesteron dan esterogen juga dapat mene-
kan limfosit T dan memengaruhi peningkatan inflamasi
padaibu hamil.**lbuhamilyang berpendidikantinggicen-
derung lebihmudah menyerap informasi, baik secara li-
san maupuntulisan, sehingga pendidikan berperan pen-
ting dalam penentuan manfaatlayanankesehatan. Oleh
karena itu, ibu hamil dengan pendidikan tinggi memiliki
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kebutuhan yanglebih tinggi dalam mencari layanan ke-
sehatan.’*

Selain itu ada beberapa kemungkinan lain yang ter-
kait dengan kasus gingivitis di Poli Gigi. Salah satunya
adalah kurangnya kesadaran masyarakat dalam men-
jaga kesehatan gigi dan mulut. Selain itu, tingkat pendi-
dikan masyarakat Baturitiyang masih rendah jugadapat
menjadi penyebabnya dan faktor sosial ekonomi juga
perlu diperhatikan. Faktor pendukung menurut peneliti-
anoleh Baskaran,’® malnutrisi dapat mengakibatkan pe-
nurunanresponimunterhadapantigen bakteriyang ber-
peran dalam mekanisme perbaikan jaringan periodontal.
Kekurangangizipadaibu hamil juga berdampak signifi-
kan terhadap ketahanan sistemkekebalantubuhterha-
dap pertumbuhan mikroba.

UPTD Puskesmas Baturiti Il Tabanantelahmenjalan-
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kan kegiatan promotif, preventif, dan kuratif secara tera-
tur. Kegiatan promotif berupa penyuluhan kesehatan gi-
gidanmulutdi banjar-banjar dan sekolah-sekolah yang
dilakukan oleh staf-staf puskesmas, terutama dari poli
gigi. Program pemeriksaan gigi di sekolah juga telah di-
lakukan sebagaikegiatan preventif. Namun, kegiatanku-
ratif seperti penambalan, pemberian obat untuk pera-
dangan, skeling untuk gingivitis, insisi abses, pencabut-
an atau rujukan ke rumah sakit, masih dirasa kurang
efektif.

Disimpulkan bahwa prevalensigingivitis pada UPTD
Puskesmas Baturiti Il Tabanan pada periode Desem-
ber2023-Januari 2024 sebesar 16,66%. Salah satu fak-
tor yang berkaitan dengan jumlah kasus gingivitis ada-
lah kurangnya kesadaran masyarakat akan pentingnya
menjaga dan memeliharakebersihan gigi dan mulutnya.
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